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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

Menarche is the first menstruation due to the shedding of the lining 
of the uterus (endeometrium) in the uterus. This is accompanied by 
various changes, both physical and psychological. These changes 
can be accepted by the child or rejected by the child. In order for 
these changes to be well received, female students' perception and 
readiness regarding the monarchy is needed. This research aims to 
determine the perceptions and readiness of elementary school 
students in facing menarche. The research method uses Quasi 
Experimental with a two group pre-post test design. The sampling 
technique is total sampling using video and booklet media. Research 
results: education with booklets increased students' positive 
perceptions about the monarchy, namely from 43.5% to 60.9% and 
increased female students' readiness in facing the monarchy from 
78.3% to 89.6%. Meanwhile, video increases student perception 
from 60.9% to 78.3 and readiness from 65.2% to 91.3%. The 
Wilcoxon test results obtained a significance value of 0.000 or <0.05. 
Conclusion: Education using booklets and video media has an 
influence on perceptions and readiness of elementary school 
students in facing menarche 
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Menarche merupakan pertama kalinya menstruasi akibat 
luruhnya lapisan dinding rahim (endeometrium) dalam Rahim. 
Hal ini diiringi oleh berbagai perubahan baik fisik maupun psikis. 
Perubahan tersebut bisa diterima anak ataupun ditolak oleh si 
anak. Supaya perubahan tersebut diterima dengan baik maka 
dibutuhkan persepsi dan kesiapan siswi tentang monarchi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi dan kesiapan 
siswa SD dalam menghadapi menarche. Metode penelitian 
menggunakan Quasi Eksperimental dengan two group pre-post 
test design. Teknik pengambilan sampel yaitu total sampling 
dengan media video dan booklet. Hasil penelitian: edukasi dengan 
booklet meningkatkan persepsi positif siswa tentang monarchi 
yaitu dari43,5% menjadi 60,9% dan meningkatkan kesiapan siswi 
dalam menghadapi monarchi dari 78,3% menjadi 89,6%. 
Sedangkan dengan video meningkatkan persepsi siswa dari 
60,9%  menjadi 78,3 dan kesiapan dari 65,2% menjadi 91,3%. 
Hasil uji Wilcoxon didapatkan nilai signifikasi sebesar 0.000 atau 
< 0.05. Kesimpulan edukasi baik dengan media booklet dan video 
berpengaruh terhadap persepsi dan kesiapan siswi Sekolah Dasar 
dalam menghadapi menarche 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci:  
Edukasi; monarci; sikap; persepsi  
 
 

mailto:suryantisolo1@gmail.com


Persepsi Dan Kesiapan Siswi Sd Dalam Menghadapi Menarche 

                                  pg. 160 
 

PENDAHULUAN  
Menarche merupakan fenomena pertamakalinya menstruasi akibat luruhnya lapisan 

dinding (endeometrium) dalam Rahim. Lama menstruasi kurang lebih 3-7 hari. Fase pubertas 
adalah peristiwa kematangan reproduksi pada hormon-hormon seksual yang dialami oleh 
remaja putri ditandai dengan menstruasi pertamakali. Masa pubertas selain mengalami 
menarche juga ada perubahan fisik seperti perubahan payudara, penyimpanan lemak 
didaerah organ tubuh tertentu (Villasari, 2021). Pubertas atau kematangan organ reproduksi 
termasuk menarche banyak dipengaruhi beberapa factor diantaranya yitu status gizi, status 
hormon seseorang, psikologis, gaya hidup, umur, berat badan dan lain-alin (Febriyanti, 2021; 
Indarna & Lediawati, 2021; Kadir & Linardi, 2019; Oklaini et al., 2022) Peristiwa menarche 
belum tentu diterima oleh remaja putri, karena saat menarche menjadi tidak nyaman, antara 
lain nyeri payudara, perut terasa kembung, lelah, nyeri pinggang dan perut, muka berminyak, 
tumbuh jerawat sulit tidur dan sakit kepala (Ratnasari, 2018).  

Setiap remaja memiliki karakteristik yang berbeda-beda dalam menerima perubahan 
biologis pada tubuhnya. Perubahan tersebut dapat diterima oleh remaja putri, namun tidak 
beberapa remaja yang tidak menerima perubahan tersebut menimbulkan masalah psikomatis. 
yaitu pertumbuhan kedewasaan, baik kematangan fisik maupun kematangan sosial psikologis 
(Nurmiati, 2021; Ratnasari, 2018). Untuk mengatasi perubahan ini, remaja perlu diberikan 
edukasi dan dukungan psikologis agar dapat memahami bahwa perubahan biologis 
merupakan bagian alami dari proses pertumbuhan dan perkembanghan. Sehingga, mereka 
dapat menerima dan beradaptasi secara positif, mempunyai persepsi dan kesiapan terhadap 
perkembangan tubuh dan emosinya. 

Persepsi dan kesiapan menghadapi menarche dipengaruhi oleh banyak factor antara 
lain: umur, jenis kelmain, pengetahuan, sikap, peran orang tua, hubungan social dan kualitas 
informasi yang diterima (Musliha Ismail et al., n.d.; Suminar & Anisa, 2020; Trisetiyaningsih et 
al., n.d.). Tidak adanya atau kurangnya kesiapan diri pada remaja putri menghadapai menarche 
disebabkan kurang dukungan orang tua, kurang pengetahuan, penerimaan perilaku yang 
kurang baik terhadap perubahan fisik, psikologis serta perawatan diri saat menstruasi. 
Kesiapan diri menghadapi menarche adalah kesiapan seseorang mencapai kematangan fisik 
yaitu menstruasi yang terjadi secara periodik. Jika seseorang tidak mempunyai kesiapan dan 
persepsi buruk dapat menyebabkan anggapan negatif. Persepsi dan kesiapan  menghadapi 
menarche merupakan hal yang perlu dipersiapkan remaja putri agar tidak mempunyai 
anggapan negatif terhadap menarche (Kusumawati et al., 2018; Sanjiwani & Pramitaresthi, 
2020)                                                                                                                                    

Health education tentang menarche adalah upaya memberikan informasi menarche  
untuk menurunkan kecemasan, meningkatkan pengertian dan menimbulkan perilaku sehat, 
sehingga akan meningkatkan persepsi positif tentang menarche dan menghilangkan persepsi 
negatif pada remaja putri (Suarni, 2019; Suriati & Mansyur, 2019). 
 
METODE 
 Penelitian ini menggunakan Quasi Eksperiment dengan pendekatan two group 
pretest-posttest design, responden siswi kelas III dan IV yang belum mengalami menstruasi 
sebanyak 46 responden. Responden diambil data awal (pretest) sebelum dilakukan intervensi 
dan data setelah dilakukan intervensi pemberian Pendidikan kesehatan mengenai persepsi 
dan kesiapan menghadapi menarche menggunakan metode audiovisual dengan media booklet 
dan video. Analisis univariat untuk mengetahui umur, persepsi dan kesiapan responden 
sebelum dan sesudah diberi exksperimen, Uji Prasyarat Analisis ada 2  yaitu validitas  dan 
reabilitas, hasil uji kuesioner persepsi ada 14 soal valid semua dengan nilai alpha 0,664 > r 
tabel ( 0,291) sedangkan hasil uji kuesioner kesiapan ada 11 soal valid semua dengan nilai 
alpha 0,813 > r tabel ( 0,291). Sedangkan untuk uji hipotesis menggunakan Uji Wicoxon Signed 
Test. Penelitian ini dilengkapi dengan Kelaikan Etik ( Ethical Clearance) yang dikeluarkan oleh 
Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi dengan nomor: 90/I/HREC/2023 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
SDN 3 Sragen yang merupakan salah satu Sekolah Dasar Negeri dibawah naungan 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dengan akreditasi A. Penelitian ini memilih 46 siswi 
dari kelas III dan IV yang belum mengalami menstruasi pertama (menarche). Responden 
dalam penelitian ini adalah 46 siswi dengan dibagi menjadi dua kelompok, dimana masing-
masing kelompok beranggotakan 23 siswi, Kelompok pertama (Kelas 3) diberikan intervensi 
edukasi kesehatan melalui media Booklet, sedangkan pada kelompok kedua (Kelas 4) 
diberikan intervensi edukasi Kesehatan melalui Video. 
 
Tabel 1. Frekuensi persepsi menarche sebelum dan sesudah intervensi edukasi dengan Booklet 
 

No Persepsi 
Kesiapan 

Sebelum Edukasi Setelah Edukasi 
Frekuensi Prosentase Frekuensi Prosentase 

Persepsi 
1.  Positif 10 43,5 14 60,9 
2. Negatif 13 56,5 9 39,1 

Kesiapan 
1. Siap 16 78,3 18 89,6 
2. Tidak Siap 7 30,4 5 21,7 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2023 

 

Tabel 1 terlihat bahwa responden setelah mendapat edukasi dengan media booklet 
yang berpersepsi positif tentang menarche mengalami kenaikan 17,4%. Hal ini menandakan 
bahwa kurangnya informasi baik formal maupun informal mempengaruhi persepsi remaja 
putri tentang menarche, semakin bertambah ilmu dan informasi yang didapat persepsi 
sseseoarnag terhadap sesuatu akan mempengaruhi persepsi posisif. Kenaikan ini 
menunjukkan bahwa penggunaan booklet sebagai media edukasi efektif dalam meningkatkan 
persepsi positif remaja terhadap menarche, sehingga diharapkan dapat membantu mereka 
lebih siap secara emosional dan pengetahuan dalam menghadapi fase tersebut.  

Hal ini juga menggarisbawahi pentingnya pendekatan edukatif yang terstruktur dan 
mudah dipahami, sehingga informasi mengenai menarche dapat diterima dengan baik dan 
memberikan dampak positif terhadap sikap serta pemahaman remaja. Menurut (Putri et al., 
n.d.; Refiani Anwar et al., 2023; Rejeki, 2023) bahwa belajar untuk menambah pengetahuan 
dipengaruhi oleh beberapa factor salahsatunya adalah keterlibahan panca indar, dengan 
menggunakan panca indra kita akan memudahkan menerima ilnu. Hasil  ini sependapat 
dengan hasil penelitian (Aswitami, 2018; Lutfiasari, 2016; Silviyanti et al., n.d.) mereka 
berpendapat bahwa dengan adanya edukasi atau pemberian informasi akan menambah ilmu 
seseorang sehingga akan menambah pengetahuan dan mengartikan sesuatu menjadi positif.  

Hasil penelitian Syahriati et al., (2024)booklet yang kembangkan atau dikemas 
dengan baik dan kreatif akan menumbuhkan semangat belajar dan meningkat peserta didik 
untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah, dengan demikian dengan edukasi media 
booklet akan meningkatkan cara berpikir kritis dan memecahkan masalah termasuk cara 
menghadapi menarche, harapannya remaja putri ini akan menerima dan berpersepsi potif dan 
bain terhadap perubahan tubuhnya salahsatunya proses menarche. 

Pada tabel 1 kesiapan remaja putri menghadapi menarche meningkat 11,3 % setelah 
mendapat edukasi dengan media booklet. Kesiapan menghadapi menarche di kalangan wanita 
muda dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengetahuan, pendidikan kesehatan, dan 
dukungan sosial. Penelitian menunjukkan bahwa banyak gadis kekurangan informasi yang 
memadai tentang menarche, yang dapat menyebabkan kecemasan dan ketidaksiapan. 
Kesiapan seseoarang dipengaruhi oleh pengetahuan, pengetahuan dan informasi didapat dari 
berbagai media seperti edukasi dengan media booklet, dalam edukasi melibatkan Indera untuk 
menangkap ilmu tersebut. Sehingga dengan remaja putri mendapat edukasi dengan medi 
booklet akan menambah ilmu dan informasi tentang menarche, karena pengetahuan tentang 
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menarche bagus, maka mereka siap menghadapi perubahan tubuhnya khususnya menghadapi 
menarche. 

Hasil penelitian Narsih et al., (2022); Setyowati et al., (2019). menunjukkan bahwa 
edukasi dengan booklet meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja, sehingga dapat 
mengurangi efek psikologis seperti kecemasan, kesiapan, dalam menghadapi perubahan, hal 
ini sependapat hasil penelitin saat ini edukasi dengan vedio tentang menarche meningkatkan 
pengetahuan kehingga dapat meningkatkan persepsi dn kesiapan menghadspi menarche pada 
remaja putri. Sedangkan menurut (Syaifuddin et al., 2023) menemukan bahwa belajar dengan 
media booklet yang kreatif dan menarik dapat meningkat pemahaman siswa dan mampu 
berpikir kritis dalam menghadapi masalah. (Putri et al., n.d.) mengemukan banhwa edukasi 
media booklet mampu meningkatkan pengetahuan, sehingga mereka mampu memutuskan 
dan siap untuk mengikuti peogram KB. 

 

Tabel 2. Frekuensi persepsi dan kesiapan menarche sebelum dan sesudah intervensi edukasi dengan 
vedio 
No Persepsi 

Kesiapan 
Sebelum Edukasi Setelah Edukasi 

Frekuensi Prosentase Frekuensi Prosentase 
Persepsi 
1.  Positif 14 60,9 18 78,3 
2. Negatif 9 39,1 5 21,7 

Kesiapan 
1. Siap 15 65,2 21 91,3 
2. Tidak Siap 8 34,8 2 8,7 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2023 

Persepsi remaja putri menghadapi menarche mengalami peningkatan sebesar 17,4%. 
Kenaikan ini disebabkan karena remaja putri mendapat edukasi dengan media vedio yang 
akan menambah pengetahuan, ketenangan, menurangi kecemasan, memahami tentang proses 
perubahan yang terjadi pada masa pubertas, sehingga akan menjadi tenang, faham, percaya 
diri, sehingga akan mempunyai persepsi yang baik dan menerima kondisi tubuhnya serta 
mampu beradaptasi. 

Hasil penelitian Fitri et al., (2022), bahwa remaja putri yang diberi penyuluha tentang 
menarche dengan video mengurangi kecemasan, sehingga remaja putri menjadi tenang 
menerima perubahan pada tubuhnya dan mmepunyai persepsi yang positif. Pratiwi et al., 
(2024) menyatakan bahwa para santri setelah mendapat edukasi dengan media video, mereka 
menjadi tenang, tidak bingung, tidak sedih karena bisa mellihat langsung cara menghadapi 
menarche, sehingga mereka mempunyai bayangan apa yang akan dilakukan saat menarche 
dan mereka mempunyai persepsi bahwa menarche merupakan proses yang normal dan 
menilai itu positif. Sedangkan hasil penlitian beberapa orang mengatakan bahwa edukasi 
dengan media audiovisual akan lebih mudah diterima oleh remaja putri untuk menerima 
perubahan pada masa pubertas salahsatunya yaitu menarchedan akan menerima dan 
berpersepsi positif (Mulazimah et al., 2022; Mulyani et al., 2023; Sari et al., 2023). 

Frekuensi kesiapan remaja menghadapi menarche sebelum dan sesudah mendapat 
edukasi dengan media vedio pada tabel 2 tampak peningkatan sebesar 26,1%. Kenaikan ini 
dikarenakan bahwa belajar itu dipengaruhi oleh panca indra yang terlibat, media yang dipakai, 
tampilan media, edukasi dengan vedio merupakan media audiovisual yang artinya melibatkan 
audio dan juga visual. belajar dengan perpaduan pendengar dan penglihatan sekaligus akan 
lebih mudah ditangkap materinya. Begitu juga remaja putri melibat video tentang menarche 
akan lebih mudah memahami, sehingga remaja putri akan menambah kesiapan dalam 
menghadapi perubahan dan tubuhnya khususnya menghadapi menarche. 

Pendidikan Kesehatan berpengaruh terhadap pengetahuan seseorang sehingga akan 
menimbulkan kesiapan terhadap peristiwa yang dialami seperti menarche (Kusumawati et al., 
2018; Narsih et al., 2022; Nopia et al., 2020). Media Video animasi menarik perhatian dan 
membuat pembelajaran tentang menarche lebih mudah dipahami dan tidak terlalu 
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mengintimidasi bagi remaja muda, sehingga mudah untuk meningkatkan pengetahuan dan 
membuat persepsi mereka tentang menarche menjadi baik dan mereka siap menghadapi 
menarche (Angraini et al., n.d.; Mulazimah et al., 2022). 

Tabel 3. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Melalui Booklet dan Video Terhadap Persepsi dan 
Kesiapan 

 Persepsi Kesiapan 
Booklet Video Booklet Video 

Negative Ranks 0 0 5 0 
Positive Ranks 23 23 17 23 
Ties 0 0 1 0 
Sig. 2 Tailed 0,000 0,000 0,001 0,000 
Jumlah 23 23 23 23 

 
 Dari tabel 3 tampak bahwa hasil Persepsi remaja putri terhadap menarche dilihat 

negative ranks hasilnya nol (0) yang artinya responden yang persepsinya menurun setelah 
diberi edukasi baik dengan media booklet maupun video. Sebaliknya hasil positif ranks 
menunjukkan semua responden mengalami peningkatan persepsi terhadap menarche, baik 
dengan edukasi booklet dan video. Hasil ties menunjukkan bahwa tidak ada responden yang 
tidak mengalami perubahan persepsi tentang menarche. Hasil P=0,000 yang artinya 
penggunaan booklet dan video secara signifikan memengaruhi persepsi remaja putri tentang 
menarche. 

Kesiapan remaja putri menghadapi menarche ada 5 responden yang kesiapan mereka 
menurun setelah edukasi menggunakan booklet, tetapi tidak ada yang mengalami penurunan 
dengan video dibuktikan hasil negative ranks booklet 5 sedangkan video 0. Hasil positive ranks 
yaitu sebagian besar responden menunjukkan peningkatan kesiapan setelah edukasi dengan 
media booklet (17 responden) dan video (23 responden) setelah edukasi dengan media video. 
Hasil ties menunjukkan ada 1 responden tidak mengalami perubahan kesiapan setelah edukasi 
dengan booklet, sedangkan edukasi  dengan video tidak ada yang tidak berubah kesiapannya 
terhadap menarche. Baik edukasi dengan booklet dan video semua mempengruhi kesiapan 
remaja putri menghadapi menarche, hal ini dibuktikan dengan hasil P<0,05. 

Hasil tersebut disebabkan karena persepsi dan kesiapan menghadapi menarche sangat 
dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pengetahuan, media yang menarik, keterlibatan 
Indera dalam belajar, sehingga akan meningkatkan pengetahuan, mengurangi kecemasan dan 
kebingungan, menambah percaya diri dan kepahaman dalam perawatan diri selama 
menarche, maka remaja putri tersebut mempunyai persepsi yang positif terhadap menarche 
dan kesiapan yang baik dalam menghadapi menarche. 

Hasil tersebut sependapat dengan hasil penelitian dari Angraini et al., n.d.; Mulazimah 
et al., (2022) bahwa edukasi meningkatkan pengetahuan dan sikap mempengaruhi kesiapan 
remaja putri terhadap persepsi dan kesiapan menghadapi menarche. Pendapat Ratnasari, 
(2018) Baroroh & Artanti, (2022); Ratnasari, (2018); Sudjana et al., (2015) bahwa persepsi 
dan kesiapan remaja putri banyak factor yang mempengaruhi seperti, bingung, takut, cemas, 
factor fisik, dan psikologi, remaja putri dalam menghadapi menarche sehingga dibutuhkan 
edukasi untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan penerimaan tentang menarche. 
Maka remaja putri akan pencaya diri. 

Edukasi dengan media booklet dan video itu berpengaruh terhadap persepsi dan 
kesiapan remaja putri dalam menerima peristiwa menarche secara signifikan. Namun dalam 
video lebih efektif dalam meningkatkan kesiapan remaja putri menghadapi menarche 
daripada booklet. Hal ini dibuktikan dalam hasil analisis  bivariat pada tabel 3. Hal ini 
dikarenakan bahwa edukasi dengan video menggunakan lebih banyak pemakian indra dalam 
menerima pengetahuan.  
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KESIMPULAN 
Edukasi baik dengan media video maupun booklet mampu merubah persepsi 

menarche yang tadinya negative menjadi positif para remaja putri, dibuktikan dengan uji 
statistic nilai p=0,000. Setelah mendapat edukasi  dengan media booklet persepsi positif 
remaja putri mengalami peningkatan dari 43,5% menjadi 60,9%, sedangkan dengan media 
video mengalami peningkatan dari 60,9% menjadi 78,3%.  Artinya semua media dapat 
merubah persepsi positif remaja putri tentang menarche, tetapi media video lebih efektif.  

Edukasi dengan media booklet mampu menghantarkan kesiapan remaja putri 
menghadapi menarche. Ditunjukkan kesiapan setelah mengikuti edukasi remaja putri yang 
siap menghadapi menarche mengalami kenaikan dari 78,3% menjadi 89,6 %. Sedangkan 
dengam media video mengalami kenaikan dari 65,2% menjadi 91,6%.  

Edukasi dengan media video lebih efektif daripada dengan media booklet dalam 
meningkatkan kesiapan remaja putri terhadap menarche, dari hasil Analisa tampak bahwa 
dengan media video semua responden menunjukkan peningkatan kesiapan, sedangkan 
dengan media booklet ada beberapa penurunan atau ketidakberubahan terhadap kesiapan 
remaja putri terhadap menarche. Dibuktikan juga dengan hasil P booklet 0,001 dan P video 
0,000. 
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